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Penyediaan pakan ternak yang cukup baik dari segi kualitas maupun kuantitas
merupakan masalah utama dalam suatu usaha peternakan. Salah satu faktor penyebab
adalah masih terdapat persaingan kebutuhan tanah antara manusia dengan ternak.
Menurut Naipospos (2003), untuk mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan
langkah – langkah penyedian pakan antara lain pemanfaatan limbah pertanian secara
optimal. Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi limbah pertanian dan
perkebunan yang cukup banyak jumlahnya, antara lain hasil samping perkebunan
coklat (daun coklat).
Daun coklat mempunyai potensi yang cukup besar dalam memenuhi
kebutuhan hijauan bagi ternak, hal ini disebabkan karena luas areal coklat di
Indonesia terus meningkat dan limbah daun yang dihasilkan semakin banyak.
Menurut hasil survey (2011), satu hektar lahan dengan 1300 batang coklat bisa
didapat 5.200 kg daun coklat segar/tahun (2 kg/pemangkasan/batang) untuk
perkebunan rakyat, sedangkan untuk perkebunan yang dipelihara secara intensif
maka limbah daun yang dihasilkan sekitar 10.400 kg daun coklat segar/tahun (4
kg/pemangkasan/batang). Daun coklat mempunyai potensi nutrisi yang
memungkinkan digunakan sebagai pakan serat yaitu kandungan gizinya terdiri dari
BK 30,50 %, PK 11,51 %, SK 28,31 % , LK 3,64 %, TDN 61,21 %, BETN 47,84 %,
ABU 8,70 %, ADF 44,00 %, NDF 64,00 %, selulosa 27,63 % dan hemiselulosa 20,00
%,(Labor Gizi Ruminansia Fakultas Peternakan UNAND, 2010).
Berdasarkan uraian di atas jika dibandingkan antara daun coklat dengan
rumput lapangan yaitu kandungan gizinya terdiri dari BK 23,29 %, BO 14,72%, PK
12,27 %, LK 4,88 %, SK 25,44 %, ABU 8,57 %, TDN 57,52 %, BETN 48,84 %,
NDF 58,61 %, ADF 37,79 %, selulosa 31,54 %, hemiselulosa 20,82 %, lignin 4,2 %,
silika 2,05 %, Ca 0,69 % dan P 0,6 % (Labor Gizi Ruminansia Fakultas Peternakan
UNAND, 2012). Daun coklat mempunyai potensi sebagai pakan sumber energi,
karena mengandung serat yang hampir menyamai kandungan serat pada rumput
lapangan dan diharapkan degradasinya juga hampir sama, untuk itu perlu dilakukan
penelitian tentang “ Degradasi Fraksi Serat (NDF, ADF, selulosa, dan
hemiselulosa) Ransum yang Menggunakan Daun Coklat secara In-vitro “.
1.2 Rumusan masalah
Permasalahan yang dapat dirumuskan pada penelitian ini yaitu apakah
pemakaian daun coklat dalam ransum sebagai pengganti rumput lapangan dapat
menyamai degradasi NDF, ADF, selulosa dan hemiselulosa.
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa banyak pemakaian daun
coklat dalam ransum dapat menyamai degradasi NDF, ADF, selulosa dan
hemiselulosa dari rumput lapangan.
1.4 Manfaat Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah dapat memanfaatkan daun coklat sebagai
pakan ternak alternatif pengganti rumput lapangan.
1.5 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah penggunaan 60 % daun coklat pengganti
rumput lapangan dapat menyamai hijauan dilihat dari degradasi serat (NDF, ADF,
selulosa dan hemiselulosa).
II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Daun Coklat Sebagai Pakan Ternak Ruminansia
Tanaman kakao termasuk marga Theobroma, suku dari sterculiaceae.
Tanaman ini berasal dari hutan – hutan di daerah amerika selatan, yang kemudian
tanaman ini diusahakan penanamannya oleh orang – orang Indian Aztec. Tanaman ini
banyak diusahakan oleh para pekebun, perkebunan swasta dan perkebunan Negara
(Sunanto, 1992).
Kakao (Theobroma cacao) merupakan tumbuhan berwujud pohon. Dari biji
tumbuhan ini dihasilkan produk olahan yang dikenal sebagai coklat. Selain produk
utama tersebut tanaman coklat juga menghasilkan limbah yaitu salah satunya daun
coklat. Daun tanaman coklat terdiri atas tangkai daun dan helai daun. Menurut
Susanto (1994), bahwa panjang daun dewasa sekitar 30 cm dan lebar sekitar 10 cm.
Daun yang tumbuh pada ujung – ujung tunas biasanya berwarna merah dan disebut
daun flush, permukaannya seperti sutera. Setelah dewasa, warna daun akan berubah
menjadi hijau dan permukaannya kasar. Pada umumnya daun – daun yang terlindung
lebih tua warnanya dibandingkan dengan daun – daun yang langsung terkena sinar
matahari.
Daun coklat mempunyai dua persendian yang terletak pada pangkal dan ujung
tangkai daun. Bentuk daun bulat memanjang dengan ujung dan pangkal meruncing
(Susanto, 1994). Daun muda tersebut belum memiliki klorofil, banyak mengandung
pigmen antosianin, karoten dan xantofil. Klorofil akan mulai terbentuk setelah daun
mencapai ukuran sempurna, berumur 3 – 4 minggu (Wahyudi et al., 2008).
Daun coklat merupakan hijauan pakan yang produksinya berkesinambungan.
Pemanfaatan daun coklat sebagai sumber pakan ruminansia sangat memungkinkan
dan beralasan, mengingat tanaman coklat dapat menghasilkan limbah yang cukup
banyak terutama daun yang berasal dari hasil pemangkasan coklat. Menurut Susanto
(1994), secara garis besar ada beberapa macam pemangkasan, yaitu : pemangkasan
bentuk, pemangkasan pemeliharaan dan pemangkasan produksi. Menurut hasil survey
(2011), satu hektar lahan dengan 1300 batang coklat bisa didapat 5.200 kg daun
coklat segar/tahun (2 kg/pemangkasan/batang) untuk perkebunan rakyat, sedangkan
untuk perkebunan yang dipelihara secara intensif maka limbah yang dihasilkan
sekitar 10.400 kg daun coklat segar/tahun (4 kg/pemangkasan/batang). Daun coklat
mempunyai potensi nutrisi yang memungkinkan digunakan sebagai pakan serat yaitu
kandungan gizinya terdiri dari BK 32,8 %, BO 76,22 %, PK 11,67 %, LK 3,23 %, SK
28,86 %, ABU 10,49 %, TDN 49,97 %, BETN 45,75 %, NDF 59,34 %, ADF 49,55
%, selulosa 28,34 %, hemiselulosa 9,79 %, lignin 17.37 %, silika 2,05 %, Ca 1,37 %
dan P 0,26 % (Labor Gizi Ruminansia Fakultas Peternakan UNAND, 2012).
2.2 Zat Antinutrisi Pada Daun Coklat
Meskipun mempunyai kandungan nutrisi yang cukup baik sebagai pakan
ternak, daun coklat mempunyai faktor pembatas yaitu senyawa tanin dan theobromine.
Menurut hasil analisa Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian UNAND (2012)
menyatakan bahwa kandungan tanin pada daun coklat yaitu 0,68 %.
Tanin merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada
tanaman dan disintesis oleh tanaman. Menurut Leinmuller et a1. (1991) bahwa tanin
merupakan senyawa polifenol alami dan merupakan grup yang penting dalam unsur -
unsur sekunder tanaman dan bersifat larut dalam air dengan berat molekul 500 - 3000
serta mampu mengikat alkaloid, gelatin dan protein. Sifat utama tanin ini dapat
bereaksi dengan protein atau polimer lainnya seperti selulosa, hemiselulosa, pektin
membentuk suatu kompleks yang stabil dan tidak larut dalam air (Tangendjaja et al.,
1992; Harborne 1984).
Ternak yang mengkonsumsi pakan bertanin tinggi dapat menurunkan bobot
badan dan terlihat sangat nyata pada penurunan kecernaan dan efisiensi penggunaan
pakan (Butler & Rogler, 1992). Secara kimia tanin digolongkan dalam dua grup yaitu
terkondensasi (condens) dan tanin terhidrolisis (hidrolizable). Meskipun dua grup
tanin tersebut mempunyai struktur molekul yang berbeda akan tetapi efeknya sebagai
anti nutrisi hampir sama (Butler & Rogler, 1992). Biasanya tanin dalam pakan ternak
berasal dari tanaman leguminosa dan beberapa diantaranya mengandung tanin dalam
bentuk terkondensasi yaitu bentuk yang tidak mudah terhidolisis baik dalam keadaan
asam maupun basa (Hagerman, 1992).
Menurut Hagerman (1992), bahwa kemampuan tanin untuk membentuk
komplek dengan protein lebih besar dibandingkan dengan karbohidrat maupun
polimer lainnya. Komplek tanin dan protein yang terbentuk oleh ikatan kovalen
merupakan ikatan yang paling stabil dibandingkan dengan ikatan hydrogen dan ikatan
ionik atau ikatan hidrofobik. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi interaksi tanin
protein antara lain karakteristik tanin (bobot molekul, struktur dan heterogenitasnya),
karakteristik protein (komposisi asam amino dan titik isoelektrik) dan kondisi
pereaksi (pH, temperatur, komposisi pelarut dan waktu).
Kemampuan tanin untuk membentuk kompleks dengan protein berpengaruh
negative terhadap fermentasi rumen dalam nutrisi ternak ruminansia. Tanin dapat
berikatan dengan dinding sel mikroorganisme rumen dan dapat menghambat
pertumbuhan mikroorganisme atau aktivitas enzim (Smith et al., 2005). Tanin juga
dapat berinteraksi dengan protein yang berasal dari pakan dan menurunkan
ketersediaannya bagi mikroorganisme rumen (Tanner et al., 1994). Disamping itu
tanin dapat menghambat aktivitas enzim pencernaan termasuk protease, lipase dan
glikosidase (Hagerman, 1992).
Zat anti nutrisi lain yang terdapat didalam daun coklat yaitu senyawa alkaloid
yang disebut theobromine (Devendra, 1976). Theobromine terdapat pada biji buah
coklat demikian juga kulit biji, kulit buah dan daun mudanya (Fuji Yanti, 2011).
Menurut Wong et al. (1988) bahwa kandungan theobromine pada buah coklat yaitu
kulit buah 0,17 – 0,20 %, kulit biji 1,80 – 2,10 % dan biji 1,90 – 2,0 %, tetapi
kandungan theobromine pada daun coklat belum diketahui. Theobromine (3,7
dimethyl xanthine) adalah salah satu senyawa xanthine yang termetilasi merupakan
senyawa aktif yang terdapat pada daun coklat dimana senyawa tersebut tidak
berbahaya tetapi pada dosis tinggi dalam ransum dapat menimbulkan keracunan.
Menurut Osweiler et al. (1985) bahwa Theobromine merupakan salah satu senyawa
toksik dari golongan methylxathines yang berefek pada sistem saraf pusat dan ginjal.
Pakan yang mengandung theobromine dibawah 5 % ternyata masih aman untuk
dipakai sebagai pakan ruminansia, tetapi tidak ada penjelasan lebih lanjut mengenai
efek toksisitas (Kum et al ., 1986).
2.3 Peranan Serat Kasar Pada Ruminansia.
Serat kasar yang di dalamnya termasuk NDF (Neutral Detergent Fiber) dan
ADF (Acid Detergent Fiber) merupakan zat atau bahan yang membentuk dinding sel
tanaman, yang termasuk golongan ini adalah kutin, lignin, selulosa, hemiselulosa dan
pentosan – pentosan (Kanisius et al., 1983). Serat kasar adalah bahan organik yang
tidak larut dalam asam dan alkali lemah serta tidak dapat dicerna oleh enzim dari alat
pencernaan. Lebih lanjut dijelaskan fungsi dan manfaat serat kasar pada ruminansia
selain sebagai sumber energi utama, serat kasar juga mempunyai peranan untuk
mengisi dan menjaga upaya alat pencernaan bekerja baik serta mendorong kelenjar
pencernaan dalam menghasilkan enzim pencernaan. Fungsi lain dari serat kasar pada
ruminansia adalah sebagai “bulky“ (bahan pengisi lambung) yang berpengaruh besar
terhadap kecernaan bahan makanan secara umum. Pentingnya peranan “bulky“ ini
adalah untuk menghindari terbentuknya massa seperti adonan dalam lambung yang
akan menyulitkan pencernaan. Keadaan ini dibutuhkan agar saluran pencernaan dapat
berfungsi secara efektif terutama dalam mengeluarkan sisa pencernaan (Kanisius et
al., 1983).
2.4 Degradasi fraksi serat dalam Rumen dan Faktor yang Mempengaruhinya.
Degradasi adalah jumlah bagian makanan yang larut dan benar – benar terurai
oleh mikroba rumen (Orskov dan Mc. Donald, 1979). Lambung ternak ruminansia
terdiri dari empat bagian yaitu rumen, reticulum, omasum dan abomasum. Dari
keempat bagian tersebut rumen merupakan bagian terpenting, karena dalam rumen
terjadi proses fermentasi, pencernaan dan penyerapan zat makanan (Van Soest, 1982).
Arora (1989) menyatakan bahwa kondisi rumen adalah an-aerob, temperatur
dalam rumen 39 – 41ºC, pH dipertahankan oleh adanya absorbsi asam lemak dan
ammonia serta mikroorganisme dapat ditemui didalamnya. Mikroorganisme rumen
terdiri dari bakteri, protozoa dan fungi yang berfungsi melaksanakan fermentasi,
sintesis vitamin B komplek dan vitamin K serta sebagai sumber zat makanan lain
bagi induk semang.
Tillman et al. (1989) menyatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi daya cerna pakan adalah komposisi ransum. Hal lain yang juga
berpengaruh adalah faktor daya cerna semua protein kasar, lemak kasar, penyiapan
makanan dan jumlah makanan. Maynard et al. (1979) berpendapat bahwa daya cerna
juga dipengaruhi oleh komposisi kimia ransum. Menurut Ranjhan dan Pathak (1979),
bahwa kecernaan bahan makanan dapat dipengaruhi oleh umur ternak, level
pemberian pakan, cara pengolahan dan pemberian pakan, komposisi pakan dan kadar
zat makanan yang dikandungnya.
Degradasi dinding sel dalam rumen oleh enzim yang dihasilkan oleh
mikroorganisme sangat erat kaitannya dengan kandungan lignin dan silika dari bahan
tersebut, dimana terdapat korelasi negative antara kandungan lignin dan laju
degradasi dinding sel (Tomlin et al., 1965). Silika disini merupakan faktor
pengahambat kecernaan dinding sel, semakin tinggi kandungan silikanya maka
kecernaan dinding sel semakin rendah (Jakson, 1977). Lignin mempengaruhi proses
pencernaan hanya jika berada dalam dinding sel (Van Soest, 1982). Lignin
mengurangi kecernaan karbohidrat melalui pembentukan ikatan hydrogen pada sisi
kritis sehingga membatasi aktifitas selulase (Arora, 1989). Degradasi dinding sel
berhubungan erat dengan kandungan dinding sel, dimana kandungan NDF berkorelasi
negative dengan degradasinya (Varga et al., 1983). Peningkatan kadar NDF dapat
menurunkan degradasi bahan kering (NRC, 1988).
Ternak ruminansia dapat memecah dan menggunakan sebagian karbohidrat
struktural (selulosa dan hemiselulosa) dengan bantuan mikroba rumen (Hungate,
1966). Ikatan lignin dengan komponen selulosa dan hemiselulosa dinding sel
bertindak sebagai penghalang dari kerja enzim - enzim yang dikeluarkan oleh
mikroba di dalam rumen. Terhambatnya aktivitas mikroba disebabkan oleh dinding
sel yang terlignifikasi tidak cukup berpori untuk memungkinkan difusi enzim
terutama selulase, sehingga mikroba hanya dapat menyerang permukaan dari dinding
selnya saja (Tomaszewska et al., 1993). Parakkasi (1999) menyatakan bahwa dengan
adanya bantuan mikroba rumen akan meningkatkan kecernaan bahan makanan yang
mengandung karbohidrat struktural (karbohidrat pembangun).
Lingkungan rumen yang asam dengan pH<6,0 juga dapat menghambat
pencernaan serat. Hal ini disebabkan karena bakteri selulolitik tidak dapat bertahan
dan tumbuh pada pH rendah, akibat penambahan karbohidrat non struktural dalam
jumlah sedang. Selain menghambat pertumbuhan, sensitivitas terhadap pH rendah
juga membatasi aktivitas selulase (Orskov dan Ryle, 1990). Kisaran pH yang ideal
untuk pencernaan selulosa adalah 6,4 – 6,8 (Erdman, 1988).
Tillman et al. (1986) menyatakan bahwa serat kasar merupakan faktor dari
komposisi kimia yang mempunyai pengaruh terbesar terhadap kecernaan. Umumnya
semakin tinggi kandungan serat kasar semakin rendah kecernaan dan laju degradasi
bahan makanan dalam rumen (Anggorodi, 1979). Menurut Komar (1984), bahwa
lignin dan silika merupakan faktor pembatas aktivitas enzim yang dihasilkan oleh
mikroba rumen untuk menghidrolisa serat kasar. Maynard et al. (1979) menyatakan
bahwa peningkatan kecernaan serat kasar akan meningkatkan kecernaan zat – zat
lainnya.
Jumlah persentase serat kasar yang dikonsumsi akan mempengaruhi daya
cerna bahan makanan dimana serat kasar yang tinggi akan menurunkan kecernaan
dan laju degradasi zat makanan (Parakkasi, 1999). Semakin tinggi serat kasar akan
menurunkan daya cerna bahan kering, protein kasar dan energi dapat dicerna (Price et
al., 1980). Hal ini disebabkan karena untuk mencerna serat kasar secara efesien
mikroorganisme membutuhkan sumber energi yang cukup dari makanan yang masuk
ke dalam rumen. Tingginya serat kasar dalam rumen cenderung mengurangi daya
cerna protein. Jika peningkatan protein dalam ransum yang disertai peningkatan serat
kasar didapatkan terjadi sedikit perubahan daya cerna protein, akan tetapi jika serat
kasar dikurangi dan protein ditingkatkan maka daya cerna protein akan meningkat
pula (Crampton dan Harris,1969).
Hungate (1966) menyatakan bahwa jumlah protein kasar yang masuk ke
dalam rumen akan berpengaruh terhadap perkembangan populasi mikroba didalam
rumen yang besar peranannya terhadap proses pencernaan makanan pada ternak.
Menurut Tillman et al. (1989), bahwa kadar lemak kasar untuk ternak ruminansia
dibatasi sampai 5 % dari total bahan kering ransum dan ransum yang mengandung
bahan lemak kasar lebih dari 5 % akan menyebabkan daya cerna selulosa menurun.
Menurut Lubis (1963), bahwa degradasi bahan makanan sangat dipengaruhi
oleh jenis hewan, jumlah ransum yang dikonsumsi, frekuensi pemberian ransum,
kandungan zat makanan, umur ternak, level pemberian pakan, pengolahan pakan dan
konsumsi ransum. Umur tanaman juga mempengaruhi daya cerna dimana kecernaan
akan tinggi pada saat tanaman masih muda sampai menjelang berbunga. Karena umur
tanaman semakin tua akan meningkatkan kadar lignin yang menyebabkan turunnya
daya cerna. Lignin merupakan bagian dari tanaman yang tidak dapat dicerna dan
berikatan kuat dengan selulosa dan hemiselulosa (Tillman et al., 1991).
2.5 Komponen Dinding Sel Tanaman (NDF dan ADF)
Komponen penyusun makanan ternak terdiri dari isi sel dan dinding sel
menjadi serat – serat ini lebih dikenal dengan “ Analisis Serat Van Soest “. Van Soest
(1982) membagi komponen hijauan menjadi dua bagian berdasarkan kelarutannya
dalam larutan detergent yaitu isi sel atau NDS (Neutral Detergent Soluble) yang
bersifat mudah larut dalam detergent neutral yang terdiri dari protein, karbohidrat,
lemak dan mineral yang mudah larut. Bagian lainnya yaitu dinding sel atau NDF
(Neutral Detergent Fiber) terdiri dari dua fraksi yaitu ADS (Acid Detergent Souble)
yang terdiri dari Hemiselulosa dan protein dinding sel yang larut dalam detergent
asam dan ADF (Acid Detergent Fiber) Lignoselulosa yang tidak larut dalam detergent
asam. ADF ini terdiri dari selulosa dan lignin.
NDF merupakan zat makanan yang tidak larut dalam detergent netral dan
NDF bagian terbesar dari dinding sel tanaman. Bahan ini terdiri dari selulosa,
hemiselulosa, lignin dan silika serta protein fibrosa (Van Soest, 1982). Degradasi
NDF lebih tinggi dibanding degradasi ADF di dalam rumen, karena NDF
mengandung fraksi yang mudah larut yaitu hemiselulosa (Church dan Pond, 1986).
Varga et al. (1983) menyatakan bahwa kandungan NDF berkorelasi negative dengan
laju pemecahannya. Peningkatan kadar NDF dapat menurunkan kecernaan bahan
kering (NRC, 1988).
ADF merupakan zat makanan yang tidak larut dalam detergent asam yang
terdiri dari selulosa, lignin dan silika (Van Soest, 1982). Komponen ADF yang
mudah dicerna adalah selulosa, sedangkan lignin sulit dicerna karena memiliki ikatan
rangkap, jika kandungan lignin dalam bahan pakan tinggi maka koefisien cerna pakan
tersebut menjadi rendah (Sutardi et al., 1980).
Selulosa merupakan polisakarida yang terdiri dari rantai lurus unit glukosa
yang mempunyai berat molekul tinggi. Selulosa lebih tahan terhadap reaksi kimia
dibandingkan dengan glukan – glukan lainnya (Tillman et al., 1989). Menurut Church
(1976), bahwa selulosa sukar dihancurkan dalam sistem pencernaan tetapi karena
adanya mikroorganisme yang terdapat pada rumen ternak ruminansia sehingga
selulosa mampu dicerna dan dimanfaatkan dengan baik. Hasil akhir dari pencernaan
selulosa dalam rumen adalah asam lemak terbang (VFA) yang merupakan sumber
energi utama bagi ternak ruminansia (Tillman et al., 1989).
Menurut Mc. Donald et al. (1986) bahwa selulosa terdiri dari dua bentuk yaitu
amorf dan kristal. Bagian amorf jika dihindrolisis akan larut sedangkan bagian kristal
tetap utuh dan sebagian lagi larut dalam larutan asam encer. Keadaan inilah yang
menyebabkan enzim – enzim ternak monogastrik tidak mampu mencernanya kecuali
enzim selulosa yang dihasilkan oleh mikroorganisme di dalam rumen ternak
ruminansia.
Hemiselulosa merupakan kelompok senyawa yang bersama – sama terikat
dengan selulosa pada daun, kayu – kayuan dan biji – bijian tertentu. Menurut Meyer
(1970), bahwa hemiselulosa selain mengandung pentosa dan xylosa juga
mengandung hexosa seperti glukosa dan galaktosa. Menurut Tillman et al. (1991)
hemiselulosa adalah suatu nama untuk menunjukkan suatu golongan subtensi
termasuk didalamnya pentosa, hektosa, araban, xilan dan polinuorat yang kurang
tahan terhadap pelarut kimia maupun reaksi enzimatis.
Hemiselulosa kurang tahan terhadap reaksi kimia dibanding selulosa. Menurut
Church (1976), bahwa hemiselulosa dengan mudah dapat dimanfaatkan oleh mikroba
rumen. Bakteri hemiselulolitik tidak dapat mendegradasi selulosa, sebaliknya bakteri
selulolitik dapat mendegradasi hemiselulosa (Van Soest, 1982). Enzim hemiselulosa
yang dihasilkan oleh mikroorganisme rumen akan menghidrolisis hemiselulosa
dengan hasil akhir asam lemak terbang (VFA) (Tillman et al., 1991). Said (1996)
menyatakan bahwa hemiselulosa dapat difermentasi oleh beberapa mikroorganisme
yang mampu menggunakan gula pentosa sebagai substratnya. Adanya aktifitas
mikroorganisme, karbohidrat komplek yang terdiri dari selulosa dan hemiselulosa
akan dipecah menjadi asam lemak atsiri (asetat, propionate dan butirat) (Rajhan dan
Panthank, 1979). Asam lemak atsiri merupakan sumber energi bagi ternak ruminansia
dan mampu menyediakan energi 55 – 60 % dari kebutuhannya (Rajhan, 1977).
Faktor yang mempengaruhi hemiselulosa yaitu kurang tahan terhadap reaksi
kimia dan kecernaan hemiselulosa masih rendah karena adanya ikatan lignin sehingga
terbentuk ikatan lignohemiselulosa yang sulit dicerna (Sutardi et al., 1980).
Lignin bukanlah golongan karbohidrat, tetapi sering berkaitan dengan
selulosa dan hemiselulosa serta erat hubungannya dengan serat kasar dalam analisa
proksimat, maka dimasukkan kedalam karbohidrat (Tillman et al., 1986). Lignin
adalah suatu polimer senyawa aromatik yang sebagian besar tidak larut dalam
kebanyakan pelarut organik. Lignin tidak dapat diuraikan menjadi satuan monomer,
karena bila dihidrolisis, monomer sangat cepat teroksidasi dan segera terjadi reaksi
kondensasi. Lignin adalah senyawa tiga dimensi yang disusun dari monomer
metoksifenil propana. Pada kayu, lignin umumnya terdapat di daerah lamela tengah
dan berfungsi pengikat antar sel serta menguatkan dinding sel kayu (Sanjaya, 2001).
Lignin merupakan bagian dari tanaman yang tidak dapat dicerna dan berikatan
kuat dengan selulosa dan hemiselulosa (Tillman et al., 1991). Menurut Van Soest,
(1982) bahwa lignin merupakan bagian dari dinding sel tanaman yang tidak dapat
dicerna, bahkan mengurangi kecernaan fraksi tanaman lainnya. Lebih lanjut Sutardi
et al. (1980) menyatakan lignin berperan untuk memperkuat struktur dinding sel
tanaman dengan mengikat selulosa dan hemiselulosa sehingga sulit dicerna oleh
mikroorganisme. Sesuai dengan pendapat Jung dan Vogel (1986), bahwa lignin
menghambat kecernaan hemiselulosa dan selulosa. Kadar lignin dalam tanaman
bertambah dengan bertambahnya umur tanaman (Tillman et al. 1986). Menurut
Rajhan (1977) bahwa lignin sangat tahan terhadap reaksi enzimatik.
Silika merupakan bagian yang tidak larut dalam detergent asam dan
merupakan bagian yang termasuk dalam dinding sel (Van Soest, 1982).
1.5 Pengukuran Degradasi Zat Makanan Secara In- Vitro
Untuk mengetahui tingkat degradasi zat makanan perlu dikembangkan suatu
metode laboratorium yang dikenal dengan metode in-vitro. Metode ini meniru
pencernaan dalam tubuh ternak (retikulo rumen). Prosesnya dipengaruhi oleh
mikroba rumen yang berasal dari cairan rumen ternak donor. Pengukuran kecernaan
secara in-vitro dilakukan berdasarkan prinsip Tilley and Terri (1969).
Syarat yang harus diperhatikan dalam in-vitro adalah larutan penyangga dan
media makanan, temperatur sekitar 39ºC, pH optimal 6,7 – 7,1 adanya sumber
inokulum serta pemberian gas CO2 (Johnson, 1966). Pencernaan dalam rumen buatan
akan berlangsung baik apabila populasi mikroba dapat dipertahankan secara terus
menerus mendekati kondisi didalam rumen (Hungate, 1966).
III. MATERI DAN METODE
3.1 Materi penelitian
A. Bahan – bahan Penelitian
- Bahan utama yang digunakan dalam penelitin ini adalah daun coklat yang
diambil dari Kabupaten Pasaman Barat.
- Rumput lapangan dan konsentrat sebagai media makanan.
- Cairan rumen kambing sebagai sumber mikroba.
- Zat – zat kimia yang digunakan untuk analisis Van Soest.
- Larutan Mc Dougall’s sebagai buffer.
B. Peralatan
- Timbangan Ohaus kapasitas 2610 gram.
- Peralatan in-vitro seperti termos, spuit untuk mengambil cairan rumen,
kain kassa, tabung reaksi dan shakerwaterbath.
- Seperangkat alat untuk analisis van soest.
3.2 Metode Penelitian
A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini dirancang dengan metode eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dosis daun coklat dan 4 kali
ulangan untuk setiap pengambilan cairan rumen.
Dosis daun coklat yang digunakan sebagai perlakuan dalam penelitian ini :
A = 60 % RL + 40 % K
B = 45 % RL + 15 % DC + 40 % K
C = 30 % RL + 30 % DC + 40 % K
D = 15 % RL + 45 % DC + 40 % K
E = 0 % RL + 60 % DC + 40 % K
Keterangan :
RL = Rumput Lapangan
DC = Daun Coklat
K = Konsentrat
Model rancangan :
Model linear Rancangan Acak Kelompok adalah
Yij = µ + Ti + Bj + E ij (Steel and Torrie, 1991).
Dimana :
Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-I ulangan ke-j
µ : Nilai Tengan umum
Ti : Pengaruh perlakuan ke-1, 2, 3, 4 dan 5
Bj : Galat akibat perlakuan ke-I ulangan ke-j kelompok 1, 2, 3, 4 dan 5
E ij : Pengaruh galat percobaan perlakuan ke-1 dan kelompok ke-j
Bi : Pengaruh kelompok ke-j ke 1, 2, 3, 4 dan 5
i : Perlakuan ke 1, 2, 3, 4 dan 5
j : Kelompok ke 1, 2, 3, 4 dan 5
Tabel 1. Analisis Ragam
Sumber
keragaman
Db JK KT Fhit F tabel
0,05 0,01
Perlakuan 4 JKP KTP KTP / KTS 3,33 4,68
Kelompok 3 JKK KTK KTK / KTS 3,23 4,55
Sisa 12 JKS KTS
Total 19 JKT
Pengaruh perlakuan yang berbeda nyata (p>0,05) diuji lebih lanjut dengan
uji DMRT (Duncan Multiple Range Test).
B. Peubah yang diamati






a. Persiapan Daun Coklat
Daun coklat hasil pemangkasan ditimbang lalu dicincang – cincang sepanjang
± 1 cm, kemudian dikeringkan dengan sinar matahari dan timbang, lalu dikeringkan
didalam oven pada suhu 60ºC selama 24 jam, Setelah itu ditimbang dan digiling
untuk sampel analisa in-vitro.
b. Persiapan rumput lapangan
Rumput lapangan yang telah dipotong lalu ditimbang dan dicincang – cincang
sepanjang ± 1 cm, kemudian dikeringkan dengan sinar matahari dan timbang, lalu
dikeringkan didalam oven suhu 60ºC selama 24 jam, Setelah itu ditimbang dan
digiling untuk sampel in-vitro.
1. Pembuatan Ransum dengan berbagai Dosis Daun Coklat
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan rumput lapangan dan hasil
samping pemangkasan daun coklat sebagai hijauan dan konsentrat dengan kandungan
zat makanan seperti pada tabel 2 dan susunan konsentrat, komposisi ransum serta
koposisi kimia ransum percobaan terlihat pada tabel 3, 4, dan 5.
Tabel 2. Komposisi Kimia Bahan Pakan (% BK)
Kandungan Gizi
Bahan
Daun Coklat Rumput Lapangan Konsentrat
BK 32,80 23,29 86,81
BO 89,51 91,43 87,53
PK 11,67 12,27 12,98
LK 3,23 4,88 8,08
BETN 45,75 48,84 50,98
SK 28,86 25,44 9,16
- NDF 59,34 58,61 45,34
- ADF 49,55 37,79 24,53
- Selulosa 28,34 31,54 17,61
- Hemiselulosa 9,79 20,82 20,81
- Lignin 17,37 4,20 6,65
- Silika 3,85 2,05 0,27
TDN 49,97 57,52 66,45
Abu 10,49 8,57 12,47
- Ca 1,37 0,69 2,39
- P 0,26 0,60 0,79
Sumber : Labor Gizi Ruminansia Fakultas Peternakan UNAND, 2012


















Tabel 4. Komposisi Ransum Percobaan ( % BK )
Bahan makanan Ransum perlakuan





































Mineral 1 1 1 1 1
Total 100 100 100 100 100
Tabel 5. Komposisi Kimia Ransum Percobaan (% BK)
Zat Makanan











BK 88,53 88,08 87,64 87,19 86,75
BO 78,40 77,66 76,93 76,20 75,47
PK 12,55 12,46 12,37 12,28 12,19
LK 6,16 5,91 5,67 5,42 5,17
BETN 49,70 49,23 48,77 48,31 47,84
SK 18,93 19,44 19,95 20,47 20,98
- NDF 53,30 53,41 53,52 53,63 53,74
- ADF 32,49 34,25 36,01 37,78 39,54
- Selulosa 25,97 25,49 25,01 24,53 24,05
- Hemiselulosa 20,82 19,16 17,51 15,85 14,20
- Lignin 5,18 7,16 9,13 11,11 13,08
- Silika 1,34 1,61 1,88 2,15 2,42
TDN 61,09 59,96 58,83 57,69 56,56
Abu 12,35 12,08 11,82 11,55 11,28
- Ca 1,37 1,47 1,57 1,68 1,78
- P 0,68 0,63 0,57 0,52 0,47
Sumber : dihitung berdasarkan data pada tabel 2 dan 4.
2. Persiapan In-Vitro
a. Pembuatan larutan Mc Dougall’s
Larutan ini disebut juga sebagai cairan saliva buatan yang berfungsi sebagai
buffer dalam fermentasi in-vitro dengan komposisi seperti tabel 6.
Tabel 6. Komposisi Larutan Mc Dougall’s













Sumber : Tilley dan Terry (1969)
Semua bahan dilarutkan dalam 1 liter aquadest, sementara larutan buffer ini
disiapkan sehari sebelum fermentasi, kemudian diletakkan dalam shakerwatebath
pada suhu 39ºC dengan mengalirkan gas C02 kedalam erlemeyer selama 30 – 60
detik agar kondisinya anaerob, pHnya diukur mendekati 7 dengan menggunakan
NaOH 20 % atau H3PO4 20 %.
b. Pengambilan cairan rumen
Pada penelitian ini, peneliti mendapatkan cairan rumen dari Rumah Makan
Mandiri yang bertempat di jalan Bypass, Padang. Cairan rumen diambil pada pagi
hari saat kambing dipotong. Cara pengambilannya adalah dengan membawa rumen
kambing langsung dari Rumah Makan tersebut lalu dibawa ke Laboratorium.
kemudian cairan rumen disaring dengan menggunakan kain kassa yang bersih dan
dimasukkan kedalam tabung reaksi berukuran 2 liter yang diletakkan didalam
shakerwaterbath agar suhunya tetap terjaga 39ºC dengan kondisi an-aerob yaitu
dengan cara mengalirkan CO2. Kemudian cairan rumen telah bisa digunakan untuk
evaluasi secara in-vitro.
c. Evaluasi secara in-vitro
Sampel ditimbang sebanyak 2,5 gram dan dimasukan kedalam Erlemeyer lalu
masukkan campuran larutan Mc Dougall’s dan cairan rumen (perbandingan 4:1)
sambil diaduk dan segera alirkan CO2 selama 30 - 60 detik agar kondisi menjadi an-
aerob. Tabung ditutup dengan penutup karet berventilasi untuk pengeluaran gas. Lalu
letakkan tabung dalam shakerwaterbath yang telah diatur suhunya yaitu 39°C,
kemudian inkubasi selama 48 jam. Setelah inkubasi selesai tabung diangkat lalu
diletakkan didalam baskom yang berisi bongkahan es, tujuannya untuk menghentikan
aktivitas mikroba. Kemudian lakukan sentrifuge selama 30 menit dengan kecepatan
1200 rpm untuk memisahkan supernatant dengan padatan, selanjutnya padatan
dimasukkan kedalam cawan porselen dan dikeringkan dalam oven dengan suhu 45ºC,
setelah kering digunakan untuk analisa NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa dan lignin.
3.3 Prosedur analisa degradasi NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa dan
lignin
Padatan yang telah kering (residu) dapat digunakan untuk mengetahui
kandungan dan degradasi dari NDF, ADF, selulosa dan hemiselulosa dengan metode
van soest.
a. Analisa NDF (Neutral Detergent Fiber)
Ditimbang 1 gram sampel (a gram) yang telah dihaluskan, dimasukkan
kedalam gelas piala 600 ml. Kemudian ditambahkan 100 ml larutan NDS (Neutral
Detergent Fiber). Setelah itu dipanaskan (ekstraksi) dengan pemanas listrik selama 1
jam dihitung mulai dari mendidih. Hasil ekstraksi disaring dengan menggunakan
kertas saring yang telah diketahui beratnya (b gram) dengan bantuan pompa vakum.
Residu hasil penyaringan dibilas dengan 300 ml air panas ± 5 kali dan terakhir
dengan 25 ml aseton/alcohol 96 % ± 2 kali. Residu kemudian dikeringkan dalam
oven pada suhu 105ºC selama 8 jam. Kemudian didinginkan didalam desikator
selama 30 menit dan timbang (c gram). Persentase NDF dihitung dengan
menggunakan persamaan :
% NDF
Rumus yang digunakan untuk mencari nilai degradasi dari NDF sebagai berikut :
Degradasi NDF (%) =
b. Analisa ADF (Acid Detergent Fiber)
Ditimbang 1 gram sampel (a gram) yang telah dihaluskan, dimasukkan
kedalam gelas piala 600 ml. Kemudian ditambahkan 100 ml larutan ADS (Acid
Detergent Fiber). Setelah itu dipanaskan (ekstraksi) dengan pemanas listrik selama 1
jam dihitung mulai dari mendidih. Hasil ekstraksi disaring dengan menggunakan
kertas saring yang telah diketahui beratnya (b gram) dengan bantuan pompa vakum.
Residu hasil penyaringan dibilas dengan 300 ml air panas ± 5 kali dan terakhir
dengan 25 ml aseton/alcohol 96 % ± 2 kali. Residu kemudian dikeringkan dalam
oven pada suhu 105ºC selama 8 jam. Kemudian didinginkan didalam desikator
selama 30 menit dan timbang (c gram). Persentase ADF dihitung dengan persamaan :
% ADF =
Rumus yang digunakan untuk mencari nilai degradasi dari ADF sebagai berikut :
Degradasi ADF (%) =
c. Analisa Selulosa
Analisis ini merupakan kelanjutan dari analisis ADF. Residu dalam gelas
filter direndam dengan larutan H2SO4 (72%) sebanyak 25 ml (dimana gelas filter
dimasukkan kedalam gelas piala 100 ml) selama 3 jam sambil sesekali diaduk. Saring
gelas filter dengan bantuan pompa vakum. Dibilas dengan 300 ml air panas ± 5 kali
dan terakhir dengan 25 ml aseton/alcohol 96 % ± 2 kali. Residu kemudian
dikeringkan dalam oven 105ºC selama 8 jam. Dinginkan dalam desikator selama 30
menit lalu timbang (d gram). Persentase selulosa dihitung dengan persamaan :
%
Rumus yang digunakan untuk mencari nilai degradasi dari selulosa sebagai berikut :
Degradasi selulosa (%) =
d. Analisa hemiselulosa
Analisis kandungan Hemiselulosa dihitung dari selisih antara NDF dan ADF,
dengan menggunakan rumus berikut :
% hemiselulosa = % NDF – % ADF
Rumus yang digunakan untuk mencari nilai degradasi dari hemiselulosa sebagai
berikut :
Degradasi hemiselulosa (%) =
e. Analisa lignin
Lignin adalah bagian yang hilang pada waktu pengabuan dan merupakan
lanjutan dari analisis selulosa. Residu dalam gelas filter dimasukkan kedalam tanur
pada suhu 550 – 600ºC selama 3 jam. Kemudian dinginkan dalam desikator selama
30 menit lalu timbang (e gram). Persentase lignin dihitung dengan persamaan :
% lignin
3.4 Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas
Peternakan Universitas Andalas Padang yang dimulai pada bulan Mei 2012 sampai
September 2012.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Degradasi Neutral Deterjent Fiber (NDF)
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 7 dapat dilihat hasil rataan degradasi
NDF dan ADF dari pemakaian daun coklat dalam ransum.
Tabel 7. Nilai rataan degradasi NDF ransum penelitian (%)







Ket : SE = Standar Error
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan sangat
nyata pada perlakuan (p<0,01)
Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh
yang berbeda sangat nyata (p<0,01) terhadap degradasi NDF. Dari hasil analisis
keragaman didapatkan hasil rataan degradasi NDF berkisar antara 35,18 % sampai
58,03 %. Berbeda sangat nyatanya nilai degradasi NDF (p<0,01) pada masing –
masing perlakuan disebabkan karena semakin tingginya kandungan lignin dan silika
dalam ransum (tabel 5).
Degradasi dinding sel (NDF) dalam rumen oleh enzim yang dihasilkan oleh
mikroorganisme sangat erat kaitannya dengan kandungan lignin dan silika dari bahan
tersebut, dimana terdapat korelasi negative antara kandungan lignin dan laju
degradasi dinding sel (Tomlin et al., 1965). Silika merupakan faktor pengahambat
kecernaan dinding sel, semakin tinggi kandungan silikanya maka kecernaan dinding
sel semakin rendah (Jakson, 1977). Lignin mempengaruhi proses pencernaan hanya
jika berada dalam dinding sel (Van Soest, 1982).
Menurut Van Soest (1982), bahwa lignin merupakan bagian dari dinding sel
tanaman yang tidak dapat dicerna, bahkan mengurangi kecernaan fraksi tanaman
lainnya. Degradasi NDF lebih tinggi dibanding degradasi ADF di dalam rumen,
karena NDF mengandung fraksi yang mudah larut yaitu hemiselulosa (Church, 1986).
Varga et al. (1983) menyatakan bahwa kandungan NDF berkorelasi negatif dengan
laju pemecahannya.
Penurunan degradasi NDF juga di pengaruhi oleh kandungan theobromine
pada daun coklat. Theobromine terdapat pada biji buah cokelat demikian juga kulit
biji, kulit buah dan daun mudanya (Fuji Yanti, 2011). Menurut Wong et al., (1988)
bahwa kandungan theobromine pada buah coklat yaitu kulit buah 0.17 – 0.20 %, kulit
biji 1.80 – 2.10 % dan biji 1.90 – 2.0 %, tetapi kandungan theobromine pada daun
coklat belum diketahui. Theobromine (3.7 dimethyl xanthine) adalah salah satu
senyawa xanthine yang termetilasi merupakan senyawa aktif yang terdapat pada daun
coklat dimana senyawa tersebut tidak berbahaya tetapi pada dosis tinggi dalam
ransum dapat menimbulkan keracunan (Devendra, 1978).
4.2 Degradasi Acid Deterjent Fiber (ADF)
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 8 dapat dilihat hasil rataan degradasi
NDF dan ADF dari pemakaian daun coklat dalam ransum.
Tabel 8. Nilai rataan degradasi ADF ransum penelitian (%)







Ket : SE = Standar Error
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan sangat
nyata pada perlakuan (p<0,01)
Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh
yang berbeda sangat nyata (p<0,01) terhadap degradasi ADF. Dari hasil analisis
keragaman didaptakan hasil rataan degradasi NDF berkisar antara34,27 % sampai
55,48 %. Pada tabel 8 terlihat bahwa peningkatan pemakaian daun coklat sampai 60
% sebagai pengganti rumput lapangan menurunkan degradasi ADF sehingga memberi
pengaruh yang sangat nyata dengan kontrol. Hal ini disebabkan karena kandungan
ADF, lignin dan silika juga meningkat (tabel 5).
ADF (Acid Detergent Fiber) merupakan zat makanan yang tidak larut dalam
detergen asam yang terdiri dari selulosa, lignin dan silika (Van Soest, 1982).
Komponen ADF yang mudah dicerna adalah selulosa, sedangkan lignin sulit dicerna
karena memiliki ikatan rangkap, jika kandungan lignin dalam bahan pakan tinggi
maka koefisien cerna pakan tersebut menjadi rendah (Sutardi, 1990).
Penurunan degradasi ADF juga di pengaruhi oleh kandungan theobromine
pada daun coklat. Theobromine terdapat pada biji buah cokelat demikian juga kulit
biji, kulit buah dan daun mudanya (Fuji Yanti, 2011). Pakan yang mengandung
theobromine dibawah 5% ternyata masih aman untuk dipakai sebagai pakan
ruminansia, tetapi tidak ada penjelasan lebih lanjut mengenai efek toksisitas (Kum et
al ., 1986).
4.3 Degradasi Selulosa
Data hasil penelitian dari pemakaian daun coklat dalam ransum dapat dilihat
pada tabel berikut :
Tabel 9. Nilai Rataan degradasi Selulosa ransum penelitian (%)







Ket : SE = Standar Error
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata (p<0,01)
Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh
yang berbeda sangat nyata (p<0,01) terhadap degradasi selulosa. Dari hasil analisis
keragaman didaptakan hasil rataan degradasi NDF berkisar antara 34,88 % sampai
61,77 %. Berdasarkan uji lanjut DMRT terlihat bahwa degradasi selulosa tertinggi
terdapat pada perlakuan A. Hal ini disebabkan karena peningkatan pemakaian daun
coklat sampai 60 % menurunkan degradasi selulosa sehingga memberikan pengaruh
yang berbeda sangat nyata dengan kontrol. Hal ini disebabkan karena kandungan
lignin dan silika dalam ransum juga meningkat (tabel 5).
Lignin merupakan bagian dari tanaman yang tidak dapat dicerna dan berikatan
kuat dengan selulosa dan hemiselulosa (Tillman et al., 1991). Menurut Sutardi et al.
(1980) bahwa lignin berperan untuk memperkuat struktur dinding sel tanaman dengan
mengikat selulosa dan hemiselulosa sehingga sulit dicerna oleh mikroorganisme.
Sesuai dengan pendapat Jung dan Vogel (1986), bahwa lignin menghambat kecernaan
selulosa dan hemiselulosa.
Ikatan lignin dengan komponen selulosa dan hemiselulosa dinding sel
bertindak sebagai penghalang dari kerja enzim - enzim yang dikeluarkan oleh
mikroba di dalam rumen. Terhambatnya aktivitas mikroba disebabkan oleh dinding
sel yang terlignifikasi tidak cukup berpori untuk memungkinkan difusi enzim
terutama selulase, sehingga mikroba hanya dapat menyerang permukaan dari dinding
selnya saja (Tomaszewska et al., 1993).
Penurunan degradasi selulosa juga di pengaruhi oleh kandungan theobromine
pada daun coklat. Theobromine terdapat pada biji buah coklat demikian juga kulit biji,
kulit buah dan daun mudanya (Fuji Yanti, 2011). Menurut Osweiler et al ., (1985)
bahwa Theobromine merupakan salah satu senyawa toksik dari golongan
methylxathines yang berefek pada sistem saraf pusat dan ginjal.
4.4 Degradasi Hemiselulosa
Data hasil penelitian dari pemakaian daun coklat dalam ransum dapat dilihat
pada tabel berikut :
Tabel 10. Nilai Rataan degradasi Selulosa dan Hemiselulosa ransum penelitian (%)







Ket : SE = Standar Error
Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata (p<0,01)
Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh
yang berbeda sangat nyata (p<0,01) terhadap degradasi NDF. Dari hasil analisis
keragaman didaptakan hasil rataan degradasi NDF berkisar antara 35,43 % sampai
64,56 %. Berdasarkan uji lanjut DMRT terlihat bahwa degradasi hemiselulosa
tertinggi terdapat pada perlakuan A. Hal ini disebabkan karena peningkatan
pemakaian daun coklat sampai 60 % meningkatkan kandungan lignin dan silika
sehingga degradasi hemiselulosa menurun.
Lignin merupakan bagian dari tanaman yang tidak dapat dicerna dan berikatan
kuat dengan selulosa dan hemiselulosa (Tillman et al., 1991). Faktor yang
mempengaruhi degradasi hemiselulosa yaitu kurang tahan terhadap reaksi kimia dan
kecernaan hemiselulosa masih rendah karena adanya ikatan lignin sehingga terbentuk
ikatan lignohemiselulosa yang sulit dicerna (Sutardi et al., 1980).
Parakkasi (1999) menyatakan bahwa dengan adanya bantuan mikroba rumen
akan meningkatkan kecernaan bahan makanan yang mengandung karbohidrat
struktural (karbohidrat pembangun). Menurut Jakson (1977), Silika merupakan faktor
pengahambat kecernaan dinding sel, semakin tinggi kandungan silikanya maka
kecernaan dinding sel semakin rendah.
Penurunan degradasi hemiselulosa juga di pengaruhi oleh kandungan
theobromine pada daun coklat. Theobromine terdapat pada biji buah coklat demikian
juga kulit biji, kulit buah dan daun mudanya (Fuji Yanti, 2011).
V. KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa daun coklat belum
bisa digunakan sebagai pengganti rumput lapangan.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar dilakukan penelitian tentang
pengolahan daun coklat agar dapat meningkatkan nilai gizi dan dapat mengurangi
kandungan lignin dan silika pada daun coklat.
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